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1. PENDAHULUAN 

Program kerja pemerintah disemua level 

mengisyaratkan bahwa seluruh elemen 

masyarakat akan pentingnya meningkatkan 

motivasi di segala bidang agar tercapainya 

pemerataan pembangunan. Motivasi kerja 

juga akan dipengaruhi oleh pengelolaan 

dalam organisasi, baik organisasi yang 

bersifat formal dan non formal. Sehingga 

dalam suatu lembaga maupun perusahaan 

dibutuhkan adanya pemacu yang dapat 

memotivasi pegawai dalam meningkatkan 

dan menjalankan kemampuannya sesuai 

dengan tugasnya. 

Dengan meningkatnya motivasi kerja 

diharapkan akan tercapainya tujuan organisasi 

serta dapat meningkatkan kualitas kerja 

organisasi tersebut. Dari hasil penelitian studi 

kasus yang dilakukan pada PT. Indosat yang 

merupakan perusahaan terbesar di Indonesia, 

diketahui bahwa motivasi kerja berpengaruh 

positif terhadap efektivitas kerja pegawai 

dimana mengharapkan suatu pembaruan 

pemberian motivasi dalam sistem perbaikan 

perencanaan dan tujuan organisasi perusahaan 

dengan memperhatikan kebutuhan kebutuhan 

karyawan secara menyeluruh pada kepuasan 

kerja, budaya organisasi dan pola 

kepemimpinan untuk membantu 

meningkatkan kinerja karyawan dan 

produktivitas perusahaan. 

Salah satu faktor penting dalam motivasi 

kerja pegawai adalah dengan menumbuhkan 

ketaatan dan kepatuhan pada aturan dan 

pedoman kerja di kalangan pegawai. Motivasi 

adalah suatu pendorong bagi pegawai untuk 

mau bekerja dengan giat dan sungguh- 

sungguh untuk mencapai tujuan yanng 

diinginkan. Motivasi timbul dengan adanya 

beberapa kebutuhan yang tidak terpenuhi 

sehingga menimbulkan tekanan atau rasa 

ketidak puasan tersendiri sehingga 

mendorong terciptanya kualitas kerja pegawai 

yang tinggi. Kualitas kerja ini merupakan 

kemampuan pegawai untuk menghasilkan 

barang atau jasa yang dilandasi oleh sikap 

mental. Kekuatan organisasi ditentukan oleh 

orang- orang yang mendukung organisasi 

disemua tingkatan. Apabila orang- orang 

tersebut diperhatikan secara cermat dan tepat 

dengan sendirinya organisasi akan mencapai 

tujuannya dan berkembang pesat. Jika 

motivasi kerja pegawai minim, maka akan 

membuat pegawai kurang patuh pada disiplin 

kerja, karena merasa kurang dihargai atas 

kinerja yang sudah dilakukan yang kemudian 

dalam menjalankan tanggungjawabnya para 

pegawai kurang semangat dan antusias. Jika 

peran pemerintah disetiap tingkatan sudah 

memperhatikan bagaimana pemberian 

motivasi dan bagaimana penerapan terhadap 

kedisiplinan para pegawainya, maka 

selanjutnya yang harus diperhatikan ialah 

hasil atau bagaimana proses untuk mencapai 

tujuan kerja tersebut sudah dikatakan efektif 

dan efisien dalam pelaksanaannya atau belum, 

sehingga tujuan pemerintah dapat tercapai. 

Motivasi internal adalah sebagian dari 

prinsip pegawai atau karyawan yang bekerja 

atas dasar kerelanaan dalam bekerja, bekerja 

dengan tanggung jawab yang sedang dijalani 

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, 

pengakuan dan penghargaan dari orang lain 

atas pekerjaan yang dimilikinya. Sehingga, 

motivasi internal ini membuat seseorang 

melakukan tugas tertentu karna menganggap 

sesuatu yang bermanfaat untuk dirinya atau 

memberi kepuasan pada dirinya. Pekerja yang 

mempunyai motivasi internal umumnya akan 

lebih menghasilkan kualitas kerja yang tinggi, 

menyelesaikan tugas dengan tepat waktu, 

memenuhi setiap tantangan dan memperoleh 

kesempurnaan dalam tugas. 

Motivasi internal bertujuan memuaskan, 

mengembangkan dan mengidentifikasi 

potensi serta mengeksplorasi kemampuan 

diri. Motivasi internal mengacu pada faktor 

internal para pegawai yaitu fisiologis 

(keadaan fisik) dan psikologis (sikap, minat). 

Dimana merupakan suatu dorongan yang 

berasal dari dalam diri pegawai itu sendiri, 

sehingga dorongan tersebut menyebabkan 

individu atau pegawai bersedia/terdorong 

untuk memaksimalkan kemampuannya dalam 

bekerja sama memberikan pelayanan terbaik. 

Tampa motivasi, seorang pegawai tidak dapat 

memenuhi tugasnya sesuai standar atau 

bahkan melampaui standar, karna apa yang 

yang menjadi motiv dan motivasinya dalam 

bekerja tidak terpenuhi. Apabila seorang 

pegawai memiliki kemampuan operasional 

yang baik, bila tidak memiliki motivasi dalam 

bekerja hasil akhir dari pekerjaannya tidak 

memuaskan dan tidak tercapat pada target 

perencanaan. Terkait dengan hal tersebut di 

atas, Kantor Kecamatan Huruna Kabupaten 

Nias Selatan merupakan salah satu instansi 

pemerintah yang tugas utamanya adalah 

penyelenggaraan  fungsi  pemerintahan  di 
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bidang pelayanan   publik.    Dalam 

melaksanakan    kegiatannya pemerintah 

Kecamatan Huruna Kabupaten Nias Selatan 

ini mengharapkan agar semua pegawai dapat 

melakukan pekerjaan atau tugas dengan baik. 

Organisasi     pemerintah   sangat 

memerlukan pegawai yang mampu, cakap, 

dan terampil, bekerja giat dan berkeinginan 

untuk mencapai hasil kerja yang maksimal. 

Agar dapat bekerja giat dan antusias mencapai 

hasil yang optimal, diperlukan motivasi kerja 

oleh pimpinan dari organisasi pemerintah. 

Motivasi kerja yang tinggi juga merupakan 

salah satu faktor yang dapat mendukung 

tercapainya   kinerja yang   maksimal, 

mengingat kondisi internal seseorang yang 

mengaktifkan  dan  mengarahkan tingkah 

lakunya kepada sasaran tertentu. Peningkatan 

kinerja pegawai yang baik akan membawa 

kemajuan  bagi   suatu   organisasi  atau 

organisasi pemerintah untuk dapat mencapai 
tujuan. 

Oleh sebab itu berbagai upaya- upaya 

untuk meningkatkan tujuan kerja pegawai 

merupakan hal yang paling serius karena 

dengan keberhasilan untuk mencapai tujuan 

dan kelangsungan hidup suatu organisasi atau 

organisasi pemerintah tergantung pada 

sumber daya manusia yang ada di dalam suatu 

organisasi atau organisasi pemerintah tersebut 

(Yanti, 2018: 21). 

Beberapa hal yang mempengaruhi tujuan 

kerja pegawai berhasil diantaranya adalah 

motivasi kerja yang dimiliki. Maka dari itu, 

atasan harus bisa membangkitkan dan 

menumbuhkan motivasi pada diri 

pegawainya. Setiap perangkat kecamatan 

yang bekerja memiliki motivasi namun dalam 

tingkat yang berbeda. Oleh karena itu, 

pimpinan dalam hal ini Camat Kecamatan 

Huruna Kabupaten Nias Selatan diharapkan 

dapat memberikan motivasi kepada seluruh 

perangkat kecamatan di dalam menjalankan 

tugasnya. Ini bertujuan agar para pegawai 

kecamatan dapat termotivasi dan dapat 

melaksanakan tugasnya dengan efektif dan 

efisien. Jika peran pemerintah kecamatan 

sudah memperhatikan bagaimana pemberian 

motivasi dan bagaimana penerapan terhadap 

kedisiplinan para pegawainya, maka 

selanjutnya yang harus diperhatikan adalah 

hasil dan proses kerja pegawai dalam 

mencapai tujuan. Berdasarkan hasil observasi 

yang dilakukan peneliti pada kantor 

Kecamatan Huruna Kabupaten Nias Selatan, 

diindikasikan masih adanya berbagai macam 

permasalahan yang berkaitan dengan 

penelitian terkhusus pada motivasi internal. 

Dari sisi kedisiplinan, masih ada beberapa 

pegawai tidak disiplin pada jam kerja. 

Kedisiplinan menjadi salah satu hal utama 

yang harus wajib dilaksanakan setiap pegawai 

instansi dalam memberikan pelayanan publik 

terbaik. Kedisiplinan merupakan sebuah 

situasi dan kondisi dimana pegawi ataupun 

pekerja mematuhi dan melaksanakan 

ketentuan, tata tertib, peraturan, nilai serta 

kaidah yang berlaku dengan kesadaran diri 

tampa dipaksakan oleh siapapun. 

Adanya kedisiplinan kerja yang baik akan 

dapat mengurangi atau menghilangkan 

berbagai masalah akibat adanya perilaku tidak 

disiplin seperti keterlambatan kerja, absensi 

yang sering mengganggu produktifitas kerja, 

menjaga standar kerja dalam organisasi, 

meningkatkan moral kerja dan juga mencegah 

kemungkinan terjadinya pelanggaran 

peraturan dalam oraganisasi. Sebab dari 

ketidak disiplinan dalam menjalankan 

pekerjaan akan memperlambat tercapainya 

tujuan dari lembaga ataupun perusahaan, 

keterlambatan dalam mengelola pekerjaan 

sehingga pelayanan tidak dapat berjalan dan 

tersampaikan dengan baik terhadap 

masyarakat, mendapat kosenkuensi dari 

atasan baik berupa peringatan hingga 

pemecatan dari tempat kerja. Apabila kondisi 

tersebut dibiarkan, maka akan mengakibatkan 

rendahnya kinerja pegawai dan tidak 

tercapainya tujuan kerja tepat waktunya. 

Selain kehadiran, ada juga jugapegawai 

yang kurang mengikuti arahan dari atasan 

seperti menunda-nundapekerjaan, ini juga 

merupakan salah satu bentuk ketidak disiplin 

terhadap pimpinan. Dimana hal tersebut dapat 

memperlambat penyelesaian pekerjaan dalam 

memcapai tujuan instansi atau perusahaan 

yang dapat memberikan kerugian besar. 

Ketaaatan terhadap perintah pimpinan 

mengarahkan jalannya operasional isntansi 

sesuai dengan tupoksi yang telah diberikan 

untuk dikerjakan. Sehingga lebih terarah dan 

dapat mencapai tujuan kerja yang telah 

direncanakan dengan baik. Bukan hanya 

pemimpin perusahaan yang terkena imbasnya, 

bahkan banyak pegawai atau pekerja lain akan 

ikut dirugikan karena sikap salah satu individu 

karena pekerjaannya berjalan tidak sesuai 

dengan rencana seharusnya dan menimbulkan 

miskomunikasi satu sama lain. 
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Dari pengamatan yang telah dilakukan 

diketahui juga, masih terdapat pegawai yang 

bekerja kurang etis, maksudnya adalah masih 

ada beberapa pegawai yang kurang saling 

menjaga kesopanan dalam berinteraksi 

dengan rekan kerja sendiri. Etika dalam 

lingkungan kerja adalah konsep yang sangat 

penting dalam dunia kerja, dimana dapat 

membantu membangun budaya kerja yang 

positif dan produktif, serta memelihara 

hubungan yang baik antar rekan kerja. 

Pegawai harus memiliki norma yang 

mengatur bagaimana berinteraksi dan 

bertindak, serta melakukan tugasnya sesuai 

apa yang perusahaan inginkan. Kesalahan 

dalam bersikap dilingkungan kerja akan 

menimbulkan konflik antar pegawai baik 

terhadap atasan maupun rekan kerja. 

Konflik dalam pekerjaan harus dapat 

dihindari agar dalam melakukan pekerjaan 

dapat terlaksanan dengan baik dan mencapai 

target atau selesai. Dapat diperkirakan bahwa 

penilaian kinerja yang dilaksanakan dengan 

baik oleh atasan untuk melakukan supervisi 

sudah berjalan dan tersampaikan kepada 

semua pegawai, tetapi belum maksimal untuk 

dilakukan oleh para pegawai. Selain itu juga 

kualitas pekerjaan dan kelihatan juga 

ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan yang 

menjadi tanggungjawab pegawai. 

Kedisiplinan dalam bekerja dan kurangnya 

motivasi internal individu dapat diduga akan 

menyebabkan menurunnya kinerja pegawai. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1. Motivasi Internal 

Setiap manusia mempunyai 

kebutuhan dan keinginan yang berbeda- beda 

di dalam hidupnya. Keinginan dan kebutuhan 

inilah yang memotivasi seseorang untuk 

mengerjakan sesuatu. Freud adalah orang 

pertama yang mengakui pentingnya motivasi 

di bawah sadar (Moekijat, 2019: 14). Beliau 

berpendapat bahwa orang-orang tidak selalu 

menyadari sesuatu yang diperlukan, dan oleh 

karenanya banyak perilaku yang dipengaruhi 

motif- motif atau kebutuhan- kebutuhan di 

bawah sadar. 

Oleh karena itu sering hanya sebagian 

kecil motivasi yang jelas terlihat atau yang 

didasari oleh dirinya sendiri. Pada umumnya 

pegawai dan karyawan mempunyai latar 

belakang, pengalaman, harapan, keinginan 

dan ambisi yang berbeda-beda. Dapat dilihat 

bahwa peristiwa atau kejadian-kejadian dari 

berbagai sudut pandangan yang berlainan dan 

reaksi-reaksi terhadap pegawai, karyawan 

satu sama lain dan terhadap lingkungan 

merupakan masalah dengan variasi yang 

banyak sekali. Pentingnya motivasi dalam 

bekerja membuat setiap individu perlu 

memahami tentang motivasi secara 

mendalam. Kemampuan manajerial untuk 

memotivasi, mempengaruhi, mengarahkan, 

dan berkomunikasi pada bawahannya akan 

menentukan efektivitas bekerja. Seorang 

pegawai mungkin menjalankan pekerjaan 

yang dibebankan kepadanya dengan baik, dan 

mungkin pula tidak. 

Kalau bawahan telah menjalankan 

tugas yang diberikan kepadanya dengan baik, 

itulah yang diinginkan. Tetapi jika tugas yang 

dibebankan tidak bisa terlaksana dengan baik, 

maka perlu diketahui sebab-sebabnya. 

Mungkin memang tidak mampu 

menyelesaikan pekerjaan yang ditugaskan, 

tetapi mungkin juga ia tidak mempunyai 

motivasi untuk bekerja dengan baik. Menjadi 

salah satu tugas dari seorang pimpinan untuk 

bisa memberikan motivasi kepada 

bawahannya agar bisa Setiap orang tidak 

hanya berbeda dalam masalah keahlian dalam 

melakukan pekerjaan tetapi juga berbeda 

dalam masalah motivasi atau semangatnya 

dalam melakukan suatu pekerjaan. Kedua 

faktor ini sangat bekerja dengan baik sesuai 

dengan yang diharapkan. menentukan hasil 

pekerjaan yang diberikan kepadanya. 

Motivasi secara umum sering 

diartikan sebagai sesuatu yang ada pada diri 

seseorang yang dapat mendorong, 

mengaktifkan, menggerakkan, dan 

mengarahkan perilaku seseorang. Dengan 

kata lain, motivasi itu ada dalam diri 

seseorang dalam wujud niat, harapan, 

keinginan, dan tujuan yang ingin dicapai. 

Motivasi seseorang tergantung pada kuat 

lemahnya motif orang itu dalam melakukan 

suatu pekerjaan. Motif adakalanya diartikan 

sebagai suatu dorongan dan gerak hati di 

dalam diri seseorang. Yang jadi masalah 

adalah motif mana yang paling besar 

pengaruhnya terhadap aktivitas seseorang. 

Kalau kebutuhan telah terpenuhi maka akan 

muncul kebutuhan yang lain, dimana akan 

timbul motif yang lain pula. Dan motif yang 

baru muncul ini ialah yang akan 

mempengaruhi orang tersebut. Oleh karena 

itu  tidak  akan  ada  motivasi  jika  tidak 
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dirasakan adanya kebutuhan dan kepuasan 

serta ketidak seimbangan tersebut. Pengaruh- 

pengaruh terhadap hal semacam diataslah 

yang akan menumbuhkan motivasi dalam diri 

seseorang, dimana motivasi yang telah 

tumbuh akan dapat dijadikan motor dan 

dorongan untuk mencapai tujuan pemenuhan 

kebutuhan atau pencapaian keseimbangan. 

Dengan adanya upaya menciptakan 

suasana tempat kerja yang nyaman untuk 

melaksanakan pekerjaan yang pada akhirnya 

dapat meningkatkan efisiensi dan 

produktifitas kerja. Memulai dari dalam diri 

sendiri untuk mengembang tanggung jawab 

sesuai dengan tupoksi yang telah diberikan 

baik lembaga maupun perusahaan dengan 

menumbuhkan rasa kemauan untuk 

menyelesaikan  pekerjaan. Sadirman 

(2018:76) terdapat indikator yang 

mempengaruhi motivasi internal seseorang 

yaitu: Kebutuhan, Harapan, Minat, 

Kemandirian, Optimisme 

 
2.2. Kinerja 

Kinerja seorang pegawai sangat 

dibutuhkan karena akan membawa tujuan 

organisasi dalam sebuah kesuksesan, jika 

tidak ada kinerja dalam sebuah perusahaan 

maka tujuan perusahaan tersebut tidak akan 

tercapai. Oleh sebab itu pihak manajemen 

harus memperhatikan kinerja pegawai 

tersebut sebagai tujuan akhir dari pada 

pelaksanaan kerja. Efektivitas kerja 

merupakan tingkat keberhasilan pegawai 

dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya. 

Mathis (2020: 98), menyatakan 

bahwa tujuan kerja pada dasarnya adalah apa 

yang dikerjakan dan yang tidak dikerjakan 

oleh seseorang. Tujuan kerja mempengaruhi 

seberapa banyak pegawai berkontribusi 

kepada organisasi. Kinerja dipengaruhi oleh 

dua faktor, yaitu faktor eksternal dan faktor 

internal. Faktor internal merupakan faktor 

yang berasal dari dalam diri pegawai yang 

meliputi kepuasan kerja dan komitmen 

organisasional. Sedangkan faktor eksternal 

merupakan faktor yang berasal dari luar diri 

pegawai yang meliputi kepemimpinan, 

keamanan dan keselamatan kerja, serta 

budaya organisasi. 

Suwatno (2011: 196), mengatakan 

bahwa kinerja sebagai hasil yang dicapai 

seseorang ukuran yang berlaku, dalam kurun 

waktu tertentu, berkenaan dengan pekerjaan 

serta perilaku dan tindakannya. Kemudian 

Suyadi (2012: 193), menngatakan bahwa 

tujuan kerja adalah hasil kerja yang dapat 

dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang 

dalam suatu organisasi, sesuai dengan 

wewenang dan tanggung jawab masing- 

masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan 

organisasi bersangkutan secara legal, tidak 

melanggar hukum dan sesuai dengan moral 

maupun etika. 

Mathis (2020: 378), mengatakan 

bahwa Efektivitas kerja pada dasarnya adalah 

apa yang dilakukan dan tidak dilakukan 

pegawai. Indikator tujuan kerja dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Kuantitas pekerjaan, Kualitas hasil pekerjaan, 

Ketepatan waktu. 

3. METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif karena semua data yang 

diperoleh dalam bentuk hasil interview dan 

tatap muka. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian berdasarkan studi kasus. Adapun 

analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah tekni analisa model Miles dan 

Huberman yaitu: Reduksi Data, Penyajian 

Data, Penarikan Kesimpulan. Sesuai dengan 

sumber data yang digunakan, maka yang 

menjadi informan dalam penelitian ini adalah 

Pegawai Kantor Kecamatan Huruna 

Kabupaten Nias Selatan yang berjumlah 5 

orang. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Analisis Wawancara 

Data yang disajikan oleh peneliti ini 

adalah data hasil wawancara dengan 

menggunakan metode pusposive sampling 

dengan satu orang Camat dan empat orang 

kepala seksi sebagai sampel. Wawancara 

penelitian ini dilaksanakan berdasarkan surat 

rekomendasi penelitan dari Kantor Camat 

Huruna Kabupaten Nias Selatan. 

Hasil Analisis Wawancara Mengenai 

Motivasi Internal 

Analisis motivasi internal dalam 

meningkatkan kinerja pegawai di Kantor 

Camat Huruna Kabupaten Nias Selatan 

dilakukan dengan wawancara dan 

menggunakan Teknik purposive sampling. 

Berikut adalah pertanyaan mengenai motivasi 

internal yang ditujukan kepada Bapak Camat 

Huruna Kabupaten Nias Selatan 
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1. Bagaimana motivasi internal 

memotivasi Bapak/Ibu untuk mencapai tujuan 

dalam memenuhi kebutuhan utama pribadi 

pada lingkungan kerja? 

“Bagi saya, memiliki motivasi 

internal untuk meningkatkan kinerja dalam 

pekerjaan demi memenuhi kebutuhan utama 

memberikan saya alasan lebih untuk 

mencapai tujuan saya. Secara keseluruhan 

saya melihat bahwa pegawai lain kurang 

menunjukkan motivasi internal dalam 

mencapai tujuan mereka masing-masing. Hal 

ini mungkin desebabkan karena ada yang 

sudah mencapai tujuannya, ataupun mereka 

memiliki harapan atau tujuan di tempat lain. 

Namun bagi saya, tuntutan untuk mencapai 

kehidupan yang layak dan tingkatan tertentu 

dalam jabatan mampu memotivasi saya untuk 

berkerja sebaik mungkin dan terus 

mengembangkan kemampuan saya. Selain 

itu, motivasi internal yang saya miliki seperti 

ingin lebih mengembangkan kemampuan 

yang saya miliki serta ingin mencapai prestasi 

tertentu membuat saya harus terus 

memberikan kinerja terbaik bagi tempat saya 

bekerja”. 

2. Bagaimanakah keoptimisan 

Bapak/Ibu terhadap keinginan yang ingin 

dicapai? Dan selama melaksanakan pekerjaan 

pada kantor ini keinginan tersebut tercapai 

atau tidak ? 

“Sejauh ini saya cukup optimis. Hal 

ini dikarenakan sangat banyak tantangan yang 

harus dilalui untuk mencapai keinginan 

pribadi, baik itu dalam menghadapi 

permasalahan pada tugas yang diemban, 

permasalahan dengan individu lain maupun 

dengan diri saya sendiri. Untuk saat ini 

harapan saya pada kantor ini telah tercapai 

karena mampu mencapai titik tertinggi dalam 

karir saya selama saya bekerja. Namun bukan 

artinya saya berpuas diri dengan apa yang 

sudah saya capai saat ini. Saya akan terus 

memotivasi diri saya sendiri untuk mencapai 

prestasi lainnya”. 

Setelah itu, penulis melanjutkan wawancara 

mengenai motivasi internal yang ditujukan 

kepada Kasi Pemerintahan Kantor Camat 

Huruna Kabupaten Nias Selatan. 

Bagaimana harapan kedepan Bapak/Ibu 

terhadap pencapaian yang telah dicapai saat 

ini dalam mengemban tugas pada kantor? 

“Harapan saya semoga capaian saya 

saat ini mampu memberikan pengaruh serta 

hasil yang baik bagi tempat saya bekerja. Saya 

juga berharap capaian ini bisa menjadi 

motivasi utama saya untuk terus 

meningkatkan kinerja dan kemampuan saya 

dalam bekerja. Banyak pegawai yang tidak 

memiliki motivasi dalam bekerja karena 

belum terpenuhinya harapan yang ingin 

mereka raih di tempat ini. Namun saya akan 

terus berpikiran optimis demi tujuan saya 

sendiri”. 

Penulis melanjutkan wawancara 

mengenai motivasi internal yang ditujukan 

kepada Kasi PMD Kantor Camat Huruna 

Kabupaten Nias Selatan. 

Apakah Bapak/Ibu dalam 

melaksanakan pekerjaan secara kontan tanpa 

disuruh untuk menyelesaikannya ? 

“Ya, tentu saja. Saya selalu mencoba 

untuk mengerjakan semua tugas dan tanggung 

jawab saya tanpa bermalas-malasan. Hal ini 

karena saya memiliki motivasi tersendiri 

untuk bertanggung jawab sepenuhnya 

terhadap tugas saya tanpa harus diingatkan 

oleh orang lain. Selain itu semua pegawai di 

kantor ini harus mampu berinisiatif dalam 

mengerjakan tugasnya masing-masing agar 

tidak menghambat proses pekerjaan pegawai 

lainnya dan menghindari konflik yang dapat 

merugikan banyak pihak”. 

Wawancara mengenai motivasi 

internal kemudian dilanjutkan dengan 

memberikan pertanyaan terakhir kepada 

narasumber di bidang Administrasi Umum 

Kantor Camat Huruna Kabupaten Nias 

Selatan. 

Apakah Bapak/Ibu percaya diri dalam 

menyelesaikan setiap tugas yang diberikan 

tampa adanya pengaruh dari luar? 

pengadministrasian 

“Ya, tentu saja percaya diri. 

Pengalaman serta capaian yang saya dapatkan 

selama bekerja di sini telah menjadikan saya 

individu yang mandiri dalam mengerjakan 

tugas dan tanggung jawab saya. Pencapaian 

yang sudah saya dapatkan juga membuat saya 

menjadi lebih percaya diri untuk mengerjakan 

tugas-tugas saya sendiri. Adanya pengaruh 

dari luar malah akan menyebabkan pekerjaan 

terganggu dan ketergantungan terhadap 

bantuan dari orang luar tersebut. Apabila ada 

hal yang sulit untuk diselesaikan maka bisa 

berkomunikasi dengan pegawai lainnya di 

kantor”. 

Dari hasil wawancara mengenai 

motivasi internal dengan Bapak Fasamaarti 

Gulo selaku Kepala Kantor Camat Haruna 
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Kabupaten Nias Selatan dapat kita ketahui 

bahwa untuk memenuhi kebutuhannya dalam 

mendapatkan kehidupan yang layak, Bapak 

Fasamaarti Gulo memiliki motivasi internal 

sebagai alasannya untuk bekerja dengan baik 

demi memenuhi kebutuhannya. 

Dia juga mengatakan bahwa untuk 

saat ini keinginan pribadinya telah tercapai 

karena telah mencapai titik tertinggi pada 

karirnya di tempat ia bekerja saat ini. Namun 

ia tidak berpuas diri dan terus memotivasi 

dirinya untuk mencapai tingkat dan kinerja 

yang lebih baik lagi. Dari hasil wawancara 

dengan Bapak Masakasih Gulo selaku Kasi 

Pemerintahan Kantor Camat Haruna 

Kabupaten Nias Selatan, diketahui bahwa 

dengan semua pencapaian yang telah ia raih, 

dia berharap agar capaiannya saat ini mampu 

memberikan pengaruh serta hasil yang baik 

bagi tempatnya bekerja, serta semoga semua 

capaian tersebut bisa menjadi motivasi utama 

untuk terus meningkatkan kinerja dan 

kemampuan dirinya dalam bekerja. 

Dari hasil wawancara dengan Bapak 

Sofnir Giawa selaku Kasi PMD Kantor Camat 

Haruna Kabupaten Nias Selatan, diketahui 

bahwa selama bekerja di Kantor Camat 

Haruna Kabupaten Nias Selatan Ia 

mengerjakan tugasnya tanpa harus disuruh 

oleh orang lain. Hal ini disebabkan Beliau 

memiliki kesadaran diri yang tinggi untuk 

setiap hal yang ia kerjakan. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan Ibu Tri Junita Halawa 

selaku pengadministrasian Umum dapat 

ditarik kesimpulan bahwa Ia percaya diri 

untuk menyelesaikan tugas dan pekerjaannya 

secara mandiri tanpa harus ada campur tangan 

dari pihak luar, kerena menurutnya campur 

tangan dari pihak luar dapat menyebabkan 

masalah internal dalam lingkungan kerja 

nantinya. 

Berdasarkan keseluruhan hasil 

wawancara, penulis menyimpulkan bahwa 

motivasi internal dapat mempengaruhi kinerja 

pegawai karena berhubungan dengan faktor 

internal dan eksternal individu tersebut. Hal 

ini sesuai dengan literatur Wahjosumidjo 

(2011) yang menyatakan bahwa faktor yang 

mempengaruhi motivasi meliputi faktor 

internal yang bersumber dari dalam individu 

dan faktor eksternal yang bersumber dari luar 

individu. Faktor internal seperti sikap 

terhadap pekerjaan, bakat, minat, kepuasan, 

pengalaman, dan lain-lain serta faktor dari 

luar  individu  yang  bersangkutan  seperti 

pengawasan, gaji, lingkungan kerja, dan 

kepemimpinan. 

Hasil Analisis Wawancara Mengenai Kinerja 

Analisis kinerja pegawai di Kantor 

Camat Huruna Kabupaten Nias Selatan 

dilakukan dengan wawancara dan 

menggunakan Teknik purposive sampling. 

Berikut adalah pertanyaan mengenai kinerja 

yang ditujukan kepada Bapak Camat Huruna 

Kabupaten Nias Selatan 

Bagaimana kemampuan 

berkerjasama antara pegawai saat ini ? 

Apakah telah berjalan dengan baik atau masih 

kurang menghargai satu sama lain? 

“Kerjasama antar pegawai saat ini 

masih cukup solid. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan terlaksananya semua program kerja di 

Kecamatan Huruna tanpa adanya masalah 

yang tertinggal. Semua pegawai kompak 

menyelesaikan permasalahan yang terjadi 

ketika hal tersebut sudah menyangkut 

kepentingan kantor. Semua orang dikantor 

juga tentu harus saling menghargai satu sama 

lain. Hal ini dikarenakan apapun motivasi atau 

keinginan tertentu yang ingin dicapai oleh 

pegawai harus dilandasi oleh kerjasama dan 

rasa saling menghargai dengan sesama 

pegawai ataupun staf di dalam ruang lingkup 

kantor agar dapat saling membantu”. 

Setelah itu, penulis melanjutkan 

wawancara mengenai kinerja yang ditujukan 

kepada Kasi Trantib Kantor Camat Huruna 

Kabupaten Nias Selatan. 

Apakah Bapak/Ibu dan pegawai 

lainnya disiplin terhadap jam kerja kantor? 

“Tentu saja. Saat ini hampir semua 

kantor menggunakan face print sehingga 

waktu masuk dan waktu pulang harus 

dijalankan sesuai aturan yang berlaku. 

Apabila ada keterlambatan atau 

ketidaksesuaian dalam hal jam kerja akibat 

kelalaian pegawai, maka akan dikenakan 

sanksi oleh atasan secara langsung”. 

Sebelumnya sanksi tidak terlalu diterapkan 

bagi pegawai yang terlambat sehingga tingkat 

kedisplinan sangat kurang. Namun semenjak 

adanya pemberlakuan sanksi yang dimulai 

dari tahapan teguran hingga pemberian surat 

peringatan, setiap pegawai sekarang 

memotivasi dirinya sendiri untuk tidak 

terkena sanksi tersebut karena dapat 

berdampak terhadap kinerja mereka”. 

Bagaimana ketaatan Bapak/Ibu dalam 

menyelesaikan tugas tepat waktu dan sesuai 

dengan yang diharapkan oleh pimpinan? 
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“Sebagai pegawai, tentu saja saya 

selalu mengusahakan semua pekerjaan saya 

selesai tepat waktu sesuai arahan atasan. 

Semua pegawai di kantor harus melaksanakan 

pekerjaannya sesuai dengan batas waktu yang 

diberikan. 

Kemampuan untuk menyelesaikan 

tugas tepat waktu juga harus disertai dengan 

motivasi dari diri sendiri, karena hal ini 

berhubungan dengan tanggung jawab 

individu. Terkadang jika saya tidak memiliki 

motivasi maka bisa saja saya merasa malas 

untuk melaksanakan tugas saya. Jadi motivasi 

dari diri sendiri adalah salah satu kunci untuk 

selalu bisa menyelesaikan tanggung jawab 

dengan baik. 

Namun terkadang ada cukup banyak 

pekerjaan ataupun tugas yang memang tak 

selalu bisa dikerjakan tepat waktu waktu. Hal 

yang memicu terjadinya situasi seperti ini 

contohnya adalah keterlambatan data dari 

pusat, masalah pembiayaan dan sebagainya. 

Situasi ini memberikan kesan bahwa pegawai 

di Kantor Camat Haruna tidak taat terhadap 

perintah pimpinan. Menyelesaikan tugas 

sesuai dengan arahan pimpinan tentunya akan 

memberikan pencapaian tersendiri bagi 

pegawai sehingga lebih mendorong mereka 

untuk meningkatkan kinerja. Apresiasi bagi 

hasil kerja pegawai dapat diperoleh dalam 

bentuk materi ataupun prestasi tertentu. 

Selanjutnya, penulis melanjutkan 

wawancara mengenai kinerja yang ditujukan 

kepada Kasi Pemerintahan Kantor Camat 

Huruna Kabupaten Nias Selatan. 

Apakah tugas yang diberikan oleh 

pimpinan sesuai dengan kemampuan yang 

Bapak/Ibu miliki? 

“Ya, semua tugas ataupun pekerjaan 

yang diberikan pada saya hingga saat ini 

selalu sesuai dengan kemampuan yamg 

miliki. Ini karena program kerja sudah 

direncanakan jauh hari sebelumnya sehingga 

setiap pegawai dapat beradaptasi atau 

menyesuaikan diri dengan tugas yang 

diberikan.hal lainnya yang mempengaruhi hal 

ini adalah karena semua pegawai di sini sudah 

menempuh pendidikan rata-rata S1. Jadi 

setiap pegawai memiliki kemampuan dan 

pemahaman yang baik terhadap tugasnya 

masing-masing karena tingkat pendidikan 

yang sudah bagus”. 

Wawancara mengenai kinerja 

kemudian dilanjutkan dengan memberikan 

pertanyaan terakhir kepada Kasi PMD Kantor 

Camat Huruna Kabupaten Nias Selatan. 

Apakah Bapak/Ibu merasa puas 

terhadap kinerja yang telah dilaksanakan 

hingga saat ini? 

“Sejauh ini saya cukup puas dengan 

kinerja saya. Saya selalu menyesuaikan 

kinerja saya dengan standar kantor dan 

standar dari motivasi yang saya miliki sendiri. 

Ketika mampu menunjukkan kinerja yang 

baik dan berasal dari motivasi diri sendiri, 

maka apapun hasilnya saya pasti akan merasa 

puas terlebih apabila hal itu sejalan dengan 

tujuan tugas atau pekerjaan yang diberikan 

atasan pada saya. Motivasi yang terus 

memacu perbaikan kinerja kini telah berhasil 

mebuat saya mencapai posisi saya saat ini”. 

Berdasarkan hasil wawancara dapat 

diketahui bahwa Camat Haruna Kabupaten 

Nias Selatan menilai bahwa pada saat ini 

kerjasama antar pegawai saat ini masih cukup 

solid. hal ini dapat dibuktikan dengan 

terlaksananya semua program kerja di 

kecamatan huruna tanpa adanya masalah yang 

tertinggal. semua pegawai kompak 

menyelesaikan permasalahan yang terjadi 

ketika hal tersebut sudah menyangkut 

kepentingan kantor. Dari hasil wawancara 

dengan Bapak Faomasokhi Gulo selaku Kasi 

Trantib Kantor Camat Haruna Kabupaten 

Nias Selatan, dapat kita simpulkan bahwa 

selama bekerja di Kantor Camat Haruna 

Kabupaten Nais Selatan semua pegawai harus 

disiplin terhadap waktu karena sistem absen 

dan pulang jam kerja menggunakan teknologi 

face print. Selain itu ia juga menambahkan 

bahwa semua pegawai kantor harus 

melaksanakan tugas dan pekerjaannya sesaui 

dengan waktu yang telah ditentukan, 

meskipun terkadang terjadi beberapa masalah 

yang menyebakan adanya tugas atau 

pekerjaan yang selesai lebih lama dari 

seharusnya. 

Kedua hal ini, disiplin dan ketaatan 

sangat berhubungan dengan motivasi internal 

dalam penerapannya karena dengan adanya 

motivasi internal pegawai akan tergerak untuk 

menghindari masalah yang dapat menimpa 

dirinya. Menyelesaikan tugas sesuai dengan 

arahan pimpinan tentunya akan memberikan 

pencapaian tersendiri bagi pegawai sehingga 

lebih mendorong mereka untuk meningkatkan 

kinerja. Apresiasi bagi hasil kerja pegawai 

dapat diperoleh dalam bentuk materi ataupun 

prestasi  tertentu.  Dari  hasil  wawancara 
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dengan Bapak Masakasih Gulo selaku Kasi 

Pemerintahan Kantor Camat Haruna 

Kabupaten Nias Selatan, diketahui bahwa 

selama bekerja di Kantor Camat Haruna 

Kabupaten Nais Selatan semua tugas ataupun 

pekerjaan yang diberikan hingga saat ini 

selalu sesuai dengan kemampuan yamg 

miliki. 

Ini karena program kerja sudah 

direncanakan jauh hari sebelumnya sehingga 

setiap pegawai dapat beradaptasi atau 

menyesuaikan diri dengan tugas yang 

diberikan. Dari hasil wawancara dengan 

Bapak Sofnir Giawa selaku Kasi PMD dapat 

diketahui bahwa sejauh ini Dia cukup puas 

dengan kinerjanya. Dirinya selalu 

menyesuaikan kinerja dengan standar kantor 

dan standar dari motivasi yang dia miliki 

sendiri. Ketika mampu menunjukkan kinerja 

yang baik dan berasal dari motivasi diri 

sendiri, maka apapun hasilnya pasti akan 

merasa puas terlebih apabila hal itu sejalan 

dengan tujuan tugas atau pekerjaan yang 

diberikan atasan pada kita. 

Berdasarkan keseluruhan hasil 

wawancara, penulis menyimpulkan bahwa 

kinerja memiliki hubungan yang erat dengan 

motivasi dan tingkat kemampuan masing- 

masing individu. Hal ini sesuai dengan 

literatur Mangkunegara (2018) yang 

menyatakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja terdiri dari 

kemampuan dan motivasi. Secara psikologis, 

kemampuan (ability) pegawai terdiri dari 

kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan 

reality (knowledge and skill). Pegawai perlu 

ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai 

dengan keahliannya. Sementara itu faktor 

motivasi terbentuk dari sikap (attitude) 

seorang karyawan dalam menghadapi situasi 

kerja. Motivasi merupakan kondisi yang 

menggerakkan diri pegawai yang terarah 

untuk mencapai tujuan organisasi. 

Pembahasan 

Analisis Motivasi Internal Dalam 

Meningkatkan Kinerja Pegawai Kantor 

Camat Kecamatan Huruna Kabupaten Nias 

Selatan 

Dari hasil wawancara dengan pihak 

Narasumber, diketahui bahwa hampir semua 

pegawai menyatakan motivasi internal 

memiliki pengaruh yang cukup penting dalam 

meningkatkan kinerja Pegawai. Pemikiran 

untuk mendapatkan kehidupan yang layak 

seperti   kebutuhan   fisiologis   dan 

mengembangkan kemampuan diri membuat 

pegawai Kantor Camat Huruna harus terus 

memotivasi diri masing masing demi 

meningkatkan kinerja untuk mencapai 

prestasi tertentu. Literatur (Hamali, 2016) 

mengatakan bahwa kebutuhan yang 

digunakan untuk mengukur motivasi kerja 

karyawan. 

Berdasarkan teori hierarki kebutuhan 

Abraham Maslow, menjelaskan bahwa 

kebutuhan manusia meliputi; 1) Kebutuhan 

fisiologis, ialah kebutuhan untuk dapat hidup 

sepertimakan, minum, tidur, tempat tinggal. 

2) Kebutuhan rasa aman, yang meliputi 

perlindungan dari ancamanserta jaminan akan 

keberlangsungan pekerjaannya sampai hari 

tua. 3) Kebutuhan sosial, yaitukebutuhan 

untuk dapat berinteraksi dan diterima oleh 

orang    lain.  4)  Kebutuhan  harga   diri, 

mencakup keinginan untuk dihargai dan 

diakui atas suatu prestasi serta kemampuan 

yang    dimiliki.   5)  Kebutuhan   untuk 

mengaktualisasikan diri, yaitu kebutuhan 

untuk     mengembangkan    potensi   dengan 

menggunakankemampuan dan skill yang 

dimiliki dari seseorang. Perlunya motivasi 

internal unrtuk meningkatkan kinerja juga 

sesuai dengan literatur yang menyatakan 

bahwa beberapa contoh dari motivasi internal 

yaitu keinginan untuk memenuhi kebutuhan 

fisiologis, keinginan untuk lebih berkembang, 

rasa puas atau rasa bangga, pengakuan diri, 

pemahaman akan pekerjaan, pekerjaan yang 

menantang, tanggung jawab, dan lain – lain. 

Literatur (FARIDA & DAHLIA, 2020) juga 

mengatakan bahwa motivasi internal harus 

dipunyai atau dimiliki oleh setiap pegawai, 

karena itu adalah salah satu dorongan untuk 

motivasi demi meningkatkan kinerja pegawai. 

Dalam      melaksanakan   tugasnya, 

diketahui juga bahwa pegawai kantor camat 

Huruna   selalu menyelesaikan  pekerjaan 

mereka tepat waktu. Disiplin waktu di tempat 

kerja   juga tinggi.    Selain karena   telah 

menggunakan teknologi face print, hal ini 

juga fipengaruhi   oleh  motivasi  internal 

masing masing pegawai. Hal ini sesuai 

dengan literatur (FARIDA & DAHLIA, 2020) 

yang  menyatakan   bahwa pegawai yang 

mempunyai motivasi tinggi dalam melakukan 

tugas   akan   bisa    meningkatkan kinerja 

pegawai ini, oleh karena itu pada setiap 

pegawai harus memiliki motivasi pada dirinya 

sendiri. 
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Dengan adanya motivasi maka 

pegawai tersebut bisa menghasilkan kinerja 

yang baik dalam menyelesaikan pekerjaan 

dan tanggung jawabnya. Dari hasil analisis 

wawancara, peneliti juga menemukan fakta 

bahwa motivasi internal sangat dipengaruhi 

tujuan untuk mencapai prestasi yang 

diinginkan oleh pegawai. Adanya dorongan 

dari sendiri menambah semangat dan 

memberi tujuan demi meningkatkan 

kinerjanya. 

Hal ini sesuai dengan literatur (Hans 

A Lao, 2018) yang menyatakan bahwa selain 

dari kebutuhan, faktor individu yang dapat 

mempengaruhi motivasi internal adalah 

karena seseorang memiliki suatu tujuan untuk 

dicapai atau maksud tertentu untuk bekerja 

yaitu mendapatkan kepuasan dan mencapai 

taraf hidup yang lebih baik. 

Pada dasarnya seseorang akan 

memiliki semangat kerja yang tinggi. Karena 

yang mendorong motivasi untuk kerja 

tersebut didasarkan pada tujuan yang ingin 

dicapai seseorang. Tujuan yang ingin dicapai 

adalah mendapatkan imbalan atas kerja keras 

yang telah dilakukan. Imbalan tersebut adalah 

berupa kompensasi atau gaji yang diterima, 

sehingga seorang individu akan mendapatkan 

kepuasan atas hasil kerja yang telah dilakukan 

karena pada akhirnya telah mencapai tujuan 

utama dalam bekerja yakni untuk dapat 

memenuhi taraf hidup yang lebih baik 

(Wardani, 2019) 

Tingkat kesulitan pekerjaan yang 

diterima setiap pegawai di kantor camat 

Huruna dianggap masih sesuai dengan 

kemampuan diri masing-masing pegawai. 

Seorang pegawai yang memiliki kemampuan 

dalam melakukan suatu pekerjaan akan 

membentuk motivasi pegawai tersebut dalam 

bekerja yang tentu akan menentukan 

maksimal atau tidaknya hasil kerja yang telah 

ia lakukan. 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan peneliti melihat 

bahwa mayoritas pegawai yang bekerja 

adalah berpendidikan minimal Strata 1 (S1) 

dan memiliki kemampuan yang memadai. 

Kemampuan yang dimiliki oleh seorang 

pegawai akan memberikan mereka motivasi 

dalam melakukan suatu pekerjaan. 

Sejalan dengan penelitian (Rustamaji 

et al., 2019) yang mengatakan jika perusahaan 

atau organisasi memberikan beban kerja yang 

sesuai  dengan  tingkat  pendidikan  dan 

kompetensi yang dimiliki merupakan langkah 

positif bagi peningkatan motivasi pegawai 

sehingga berdampak pada peningkatan 

produktivitas kerja atau kinerjanya. 

5. KESIMPULAN 

Tingkat disiplin waktu pegawai 

Kantor Camat Kecamatan Huruna Kabupaten 

Nias Selatan tidak begitu baik. Hal ini karena 

masih ada beberapa pegawai yang lalai 

terhadap waktu kerjanya. Namun saat ini 

permasalahan tersebut sudah mulai berkurang 

sejak diterapkannya sistem face print. Hal ini 

juga didukung dengan pemberian sanksi bagi 

pegawai yang tidak disiplin waktu yang telah 

mulai diberlakukan. Perubahan yang 

diterapkan memotivasi pegawai untuk 

menghindari masalah kedisplinan tersebut 

karena dapat mempengaruhi kinerja mereka. 

Ketaatan terhadap arahan pemimpin 

saat ini telah cukup meningkat di ruang 

lingkup pegawai Kantor Camat Kecamatan 

Huruna Kabupaten Nias Selatan. Adanya 

penilaian yang mengatakan bahwa pegawai 

kurang taat terhadap arahan pimpinan 

disebabkan karena keterlambatan 

menyelesaikan pekerjaan karena beberapa 

situasi berada diluar kendali Kantor, seperti 

keterlambatan data dari pusat, masalah 

pembiayaan dari daerah dan sebagainya. 

Situasi ini memberikan kesan bahwa 

pegawai di Kantor Camat Haruna tidak taat 

terhadap perintah pimpinan. Menyelesaikan 

tugas sesuai dengan arahan pimpinan tentunya 

selalu menjadi pilihan utama pegawi dan staf 

karena akan memberikan pencapaian 

tersendiri bagi pegawai sehingga lebih 

mendorong mereka untuk meningkatkan 

kinerja. Apresiasi bagi hasil kerja pegawai 

dapat diperoleh dalam bentuk materi ataupun 

prestasi tertentu. 

Motivasi internal sangat 

mempengaruhi kinerja pegawai. Hampir 

semua hal yang dilakukan pegawai Kantor 

Camat Kecamatan Huruna Kabupaten Nias 

Selatan selalu berkaitan dengan motivasi 

internal. Pegawai yang mempunyai motivasi 

tinggi dalam melakukan tugas akan bisa 

meningkatkan kinerja pegawai ini, karena itu 

setiap pegawai harus memiliki motivasi pada 

dirinya sendiri Penerapan teknologi seperti 

face  print  dan  pemberian  sanksi  sangat 
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membantu dalam meningkatkan kedisplinan 

para pegawai. 

Namun akan lebih baik apabila para 

pegawai mampu menerapkan kedisplinan 

karena kesadaran penuh dari dirinya sendiri 

sehingga apabila terjadi masalah dengan 

sistem face print dan pemberian sanksi, 

pegawai dapat tetap mempertahankan 

kedisplinannya. Oleh karena itu diharapkan 

andil pemimpin dalam memberikan arahan 

dan motivasi bagi para pegawai mengenai 

pentingnya kedisplinanPeneliti menyarankan 

bagi Bapak/Ibu Pejabat di Kantor Camat 

Huruna Kabupaten Nias Selatan agar lebih 

sering berkoordinasi dengan pemerintah 

daerah maupun pusat karena banyaknya tugas 

yang tidak selesai tepat waktu disebabkan 

oleh faktor biaya dana data.Peneliti 

menyarankan agar pihak Kantor Camat 

Huruna mampu memberikan apresiasi lebih 

bagi pegawainya maupun menyusun program 

atau kegiatan bersama demi meningkatkan 

motivasi internal pegawai di lingkungan 

Kantor yang tergolong rendah. Hal ini sangat 

penting mengingat motivasi internal dapat 

mempengaruhi kinerja pegawai di Kantor. 
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